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Membenci sunah Rasul adalah perbuatan yang bisa menyebabkan seseorang
kehilangan iman dan jatuh dalam jurang kekafiran. Oleh karenanya, sangat
bahaya bagi orang Islam yang membenci sunah Rasul. Sunah Rasul adalah segala
sesuatu baik itu ucapan, perbuatan atau persetujuan Nabi yang dijadikan
pedoman dalam beribadah.

Menurut hemat penulis, sangatlah tidak mungkin bagi umat Islam di seluruh
dunia untuk membenci sunah Nabi. Dan sangatlah aneh jika ada umat Islam yang
membenci sunah Nabi.

Memang sunah Nabi itu sangat banyak sekali, oleh karenanya dalam mengikuti
sunah Rasul kita dianjurkan untuk disesuaikan dengan kemampuan. Seperti yang
disabdakan Nabi Muhammad yang artinya “Apa yang aku larang hendaklah kalian
menjauhinya dan apa yang aku perintahkan maka lakukanlah semampu kalian”.
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Dengan demikian jangan ada alasan untuk membenci sunah Rasul karena
ketidakmampuan kita dalam melaksanakan perintah Nabi. Dalam menjalankan
perintah Nabi kita dianjurkan untuk sesuai dengan kemampuan.

Membenci Sunah Rasul

Namun demikian, tidak sedikit niat ingin menjalankan ibadah meniru sunah
Rasulullah malah dianggap membenci sunah rasul. Menjalankan ibadah yang
justru menjadikan seseorang membenci sunah rasul adalah apabila mereka
menjalankan ibadah secara berlebihan. Hal ini seperti keterangan dalam hadis

Dari Sahabat Anas, ia berkata, “Ada tiga orang mendatangi rumah istri-istri Nabi
untuk bertanya tentang ibadah Nabi Muhammad. Lalu setelah mereka
diberitahukan (tentang ibadah Nabi Muhammad), mereka menganggap ibadah
Beliau itu sedikit sekali.

Mereka berkata, “Kita ini tidak ada apa-apanya dibandingkan dengan Nabi!.
Beliau telah diberikan ampunan atas semua dosa-dosanya baik yang telah lewat
maupun yang akan datang.” Salah seorang dari mereka mengatakan, “Adapun
saya, maka saya akan Sholat malam selama-lamanya.” Lalu orang yang lainnya
menimpali, “Adapun saya, maka sungguh saya akan puasa terus menerus tanpa
berbuka.” Kemudian yang lainnya lagi berkata, “Sedangkan saya akan menjauhi
wanita, saya tidak akan menikah selamanya.”

Kemudian, Rasulullah mendatangi mereka, seraya bersabda, “Benarkah kalian
yang telah berkata begini dan begitu? Demi Allah! Sesungguhnya aku adalah
orang yang paling takut kepada Allah dan paling takwa kepada-Nya di antara
kalian. Akan tetapi aku berpuasa dan aku juga berbuka (tidak puasa), aku sholat
(malam) dan aku juga tidur, dan aku juga menikahi wanita. Maka, barangsiapa
yang tidak menyukai sunnahku, maka ia tidak termasuk golonganku.”.

Bahaya Membenci Sunah Rasul

Dari hadis ini sangat jelas, salah satu perbuatan yang bernilai membenci sunah
rasul adalah berlebihan dalam beribadah. Dan bahaya yang paling utama dengan
membenci sunah Nabi adalah tidak diakui sebagai umat Nabi.

Mungkin secara umum, tidak ada niat sedikitpun dari umat Islam untuk
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membenci sunah Nabi, namun karena ketidaktahuannya terkadang malah
melakukan perbuatan yang justru malah membenci sunah Nabi. Padahal
membenci sunah Rasul adalah perbuatan yang amat berbahaya yang
menyebabkan tidak diakui sebagai umat beliau.

Semoga dengan membaca ini, kita semua bisa belajar untuk mencintai Nabi dan
menjalankan perintah Nabi dengan benar sesuai dengan petunjuk Al-Quran dan
Hadis. Amin.



